
I.	 PENDAHULUAN 

Praktikum erat kaitannya dengan tujuan pendi-
dikan yang ingin dicapai setiap perguruan tinggi di Indo-
nesia untuk melatih keterampilan mahasiswa. Kegiatan 
ini bisa dilakukan di luar ruangan seperti labolatorium 
alam khususnya bidang matematika, biologi, fisika dan 
lain-lain. Sedangkan praktikum yang dilakukan dalam ru-
angan bertujuan untuk melatih keterampilan mahasiswa 
dalam pembuatan pemrograman khususnya pada bidang 
teknik informatika.

STMIK Bumigora Mataram merupakan pergu-
ruan tinggi swasta terbaik di wilayah kopertis VIII yang 
menerapkan kegiatan praktikum untuk mahasiswa. ST-
MIK Bumigora Mataram memiliki beberapa laborato-
rium antara lain Lab. Kompuetr 1, Lab. Komputer 2, Lab. 
Multimedia, dan Lab. Jaringan Komputer. Pemanfaatan 
laboratorium ini digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran setiap semester. Ada sekitar 500 praktikan 
memanfaatkan kegiatan ini pada setiap jenjang pendidi-
kan D3 dan S1. Oleh karena itu, diperlukan sistem pem-
buatan jadwal yang tepat sehingga proses praktikum di 
laboratorium berjalan lancar. Namun melihat fenomena 
yang terjadi di lapangan, jadwal yang telah di susun be-
lum sinkron dengan waktu dosen pengampu dan maha-
siswa sehingga diperlukan revisi lagi.

Ada banyak metode yang digunakan untuk 
membuat sistem penjadwalan praktikum di laboratorium, 
antara lain metode algoritma genetika, graf, neural net-
work, dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti akan mencoba 
memodelkan sistem penjadwalan parktikum dilaborato-
rium STMIK Bumigora Mataram menggunakan aljabar 
maxplus.

Aljabar maxplus berperan penting dalam me-

nyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teori graf, 
kombinatorika, teori sistem, teori antrian dan stokastik. 
Adapun contoh penerapan aljabar maxplus lainnya yaitu 
menentukan peletakan lampu lalu lintas di persimpangan 
jalan menggunakan Petri net [1]. Aljabar maxplus juga 
bisa diterapkan dalam bidang pendidikan seperti penjad-
walan yang dibuat dengan sistem kelas moving dimana 
setiap ruang belajar yang ada dijadikan laboratorium 
mata pelajaran dan hanya ditempati oleh satu orang pen-
gajar sehingga semua rombongan belajar mendapat pe-
lajaran berpindah-pindah kelas sesuai dengan mata pela-
jaran yang didapat. Proses perpindahan tersebut disusun 
dalam graf terhubung dan dalam hal ini bobot pada sisi 
graf menggambarkan waktu berlangsungnya atau sks 
praktikum. Bobot paling kecil akan di letakkan paling 
kiri secara berurutan di dalam graf [2] tersebut.

Di dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk 
memodelkan sistem penjadwalan praktikum di laborato-
rium menggunakan aljabar maxplus [3]. Di dalam metode 
aljabar maxplus ini, akan diterapkan algoritma power 
yang bertujuan untuk mencari nilai eigen atau periode 
perpindahan kelompok praktikan [4].

II.	 METODOLOGI

2.1	 Lokasi Penelitian

STMIK Bumigora Mataram memiliki lima laborato-
rium yang digunakan untuk praktikan yaitu Lab 1, Lab 2, 
Lab Jarkom, TC dan OS. Adapun lokasi penelitian yang 
diambil dalam penelitian ini adalah Lab 1 dan Lab 2. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi dan observasi merupakan teknik 
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yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Dari hasil dokumentasi didapatkan data sekunder jadwal 
praktikum yang disusun oleh tim pelaksana laboratorium 
STMIK Bumigora  Mataram. Sedangkan observasi ber-
tujuan untuk melihat kegiatan praktikum terlaksana atau 
tidak. Hal ini dapat mempermudah peneliti melihat kesu-
saian antara jadwal yang disusun dengan pelaksanaannya 
di lapangan.

2.3 Analisis data

Jadwal yang telah disusun akan dirancang dalam 
suatu graf dan dimodelkan menggunakan aljabar maxp-
lus. Model Aljabar Maxplus dapat dinyatakan sebagai:

Bentuk matrik dengan nilai awal x(0) yaitu waktu 
awal pelaksanaan praktikum yang telah diatur oleh pihak 
laboran/institusi yang terkait, selanjutnya dihasilkan ni-
lai eigen yang akan digunakan untuk mencari nilai dari 
waktu berikutnya atau pergantian mata kuliah praktikum.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1	 Kode Mata Kuliah Praktikum

Terdapat enam mata kuliah praktikum yang dilak-
sanakan di Lab 1 dan paraktikan berasal dari jenjang S1. 
Sedangkan Lab 2 merupakan tempat berlangsungnya 
paraktikan D3 dengan tiga mata kuliah praktikum. Beri-
kut ini akan ditabulasikan kode mata kuliah praktikum 
dan jumlah sks setiap minggu pada setiap laboratoium, 
yaitu:

Tabel 1. Kode Mata Kuliah Praktikum dan Jumlah   SKS 
Perminggu di Lab 1

Kode Mata 
Kuliah 

Praktikum

Mata Kuliah 
Praktikum

Jumlah SKS/
minggu*

A Pemrograman II 1
B Pengolahan Citra 2
C Grafika Komputer 1
D Sistem Basis Data 1
E P e m r o g r a m a n 

Web II
2

F CASE 1
Keterangan: * : 1 sks = 100 menit

Tabel 2. Kode Mata Kuliah Praktikum dan Jumlah   SKS 
Perminggu di Lab 2

Kode Mata 
Kuliah 

Praktikum

Mata Kuliah 
Praktikum

Jumlah SKS/
minggu*

G Sistem Informasi 
Akuntansi

2

H Perancangan Ba-
sis Data

3

I Aplikasi Basis 
Data

3

Keterangan: * : 1 sks = 100 menit

3.2 Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka system yang dibangun untuk 
penjadwalan mata kuliah praktikum terdiri dari beberapa 
rancangan antarmuka yaitu rancangan antarmuka untuk 
mengelola data utama dan pengelolaan graf. Rancangan 
antaramuka untuk mengelola data utama digunakan un-
tuk mengelola data-data utama system seperti mata kuli-
ah dan ruangan sedangka nuntuk pengelolaan graf terdiri 
dari masukkan untuk penjadwalan mata kuliah dan hasil 
graf untuk penjadwalan mata kuliah tersebut. Rancangan 
antaramuka untuk mengelola data mata kuliah dapat dili-
hat pada Gambar 1.

Gambar 1.Rancangan antaramuka data mata kuliah
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Rancangan antaramuka untuk mengelola data ruan-
gan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Rancangan antarmuka untuk data 
ruangan

	 Selain rancangan antarmuka yang digunakan untuk 
mengelola data utama, terdapat juga rancangan antarmu-
ka yang digunakan untuk menampilkan hasil pengolahan 
penjadwalan praktikum. Padarancangan antarmuka untuk 
mengolah penjadwalan praktikum hanya diperlukan data 
nama ruangan. Kemudian dari data ruangan tersebut akan 
ditampilkan hasil graf untuk jadwal parktikum yang ses-
uai dengan kriteria yang terdapat pada mata kuliah dan 
ruangan. Rancanganan tarmuka unuk mengolah penjad-
walan praktikum dapat dilihat pada Gambar3. 

  

Gambar3. Rancangan antarmuka untuk 

                  mengolah penjadwalan praktikum

3.3 Graf Sistem Penjadwalan Praktikum

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat digambarkan 
model graf  dari sistem penjadwalan praktikum seperti 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Gambar 4: Graf Sistem Penjadwalan Praktikum 

    

Gambar 5: Graf Sistem Penjadwalan Praktikum 

di  Lab 2

Pada Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa jika di-
misalkan praktikum B1 à C1 yaitu mata kuliah prakti-
kum Pengolahan Citra 1 ke Grafika Komputer 1 dimana 
kelompok praktikan Grafika Komputer 1 akan memakai 
Lab 1 harus menunggu kelompok praktikan Pengolahan 
Citra 1 selesai praktikum dalam jangka waktu 100 menit. 
Keadaan ini berlangsung sama dengan mata kuliah prak-
tikum lainnya.

Sedangkan pada Gambar 5 dapat dijelaskan 
bahwa jika dimisalkan praktikum G à H yaitu mata kuliah 
praktikum Sistem Informasi Akuntansi ke Perancangan 
Basis Data dimana kelompok praktikan Perancangan Ba-
sis Data akan memakai Lab 2 harus menunggu kelompok 
praktikan Sistem Informasi Akuntansi selesai praktikum 
dalam jangka waktu 200 menit dan seterusnya.

3.4 Model Aljabar Maxplus

a.	 Pendefinisian Variabel Sistem Penjadwalan 
praktikum

Berdasarkan Gambar 4 dapat didefinisikan vari-
abelnya yaitu:

Tabel 3: Pendefinisian Variabel pada Gambar
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Tabel 4: Pendefinisian Variabel pada Gambar 5

b.	 Model Aljabar Maxplus dari Sistem Penjadwa-
lan Praktikum

Berdasarkan persamaan (1) dapat dibentuk 
model penjadwalan di Lab 1 seperti persamaan di 
bawah ini:

Dari persamaan (2) dapat diperoleh sinkronisasi 
perpindahan kelompok praktikum dari kelas Pengo-
lahan Citra 1 ke Grafika Komputer 1. Perpindahan 
kelompok praktikum yang ke  dari kelas Pengolahan 
Citra 1 ke Grafika Komputer 1 yaitu  harus menung-
gu kedatangan kelompok praktikan dari kelas CASE 
3 ke Pengolahan Citra1 yaitu:

 

Persamaan (3) dapat dinyatakan dengan: 

Pertidaksamaan (4) dapat dibentuk dalam aljabar 
maxplus menjadi:

Persamaan (5) memiliki sinkronisasi yang sama 
dengan persamaan berikut ini yaitu:

     

dan seterusnya  sampai    . Berdasarkan persa-
maan (6) dapat dilihat bahwa ada 324 persamaan 
yang disinkronisasi dalam bentuk umum model 
aljabar maxplus yaitu:

     

Dengan  adalah matriks berukuran  dan  adalah jum-
lah variabel. Matriks  adalah matriks yang berkai-
tan dengan  dan  adalah jumlah kelompok belajar 
maksimum diantara semua lintasan sehingga jum-
lah variabel adalah 324 dengan ukuran vektor seb-
agai berikut:
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Sedangkan model penjadwalan di Lab 2 berdasar-
kan persamaan (1) yaitu dapat ditunjukkan dengan 
persamaan di bawah ini:

Pada persamaan (8) berkaitan dengan graf sistem 
penjadwalan yang sesuai dengan Gambar 5 yaitu, 
perpindahan kelompok praktikum kelas Sistem In-
formasi Akuntansi ke kelas Perancangan Basis Data 
adalah Gà H dengan variabel  harus menunggu ke-
datangan kelompok praktikan dari kelas Aplikasi 
Basis Data ke Sistem Informasi Akuntansi yaitu  se-
hingga dapat dinyatakan dengan:

        

             	                   

Pertidaksamaan (9) akan dibuat dalam bentuk al-
jabar maxplus sehingga persamaannya menjadi:

 

                   	                

Persamaan yang sikronisasi dengan persamaan (10) 
adalah  dan  sehingga ada 9 jumlah variabel yang 
akan dibentuk dalam matriks berukuran  diantara 
semua lintasan pada sistem penjadwalan praktikum 
di Lab 2. Sedangkan untuk mencari model persa-
maan aljabar maxplus dari  dan  adalah sebagai beri-
kut:

                      

Sehingga bentuk aljabar maxplus dari persamaan 
(11) dan (12) adalah:

	
Ada 9 persamaan yang disinkronisasi dalam bentuk 
umum model aljabar maxplus dengan ukuran vek-
tor sebagai berikut:

   

3.5 Penerapan Algoritma Power

Model-model persamaan sistem penjadwalan 
praktikum di Lab 1 dan 2 dapat ditampilkan dalam ben-
tuk matrik persegi dan akan dikalkulasikan sesuai dengan 
langkah-langkah pada algoritma power, yang digunakan 
untuk mencari nilai eigen dan vektor eigennya. Lapo-
ran ini hanya mengambil contoh penerapan algoritma 
power ada sistem penjadwalan praktikum di Lab 2 yaitu:

  

diberikan bentuk matriks dari sistem penjadwalan prak-
tikum di lab 2:

 

untuk keadaan awal
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Sehingga di dapat evolusi keadaan

 

IV.	 SIMPULAN DAN SARAN

Dari sistem penjadwalan ini kontribusi yang dapat 
diambil antara lain model penjadwalan ini dapat digu-
nakan dalam berbagai kegiatan seperti penjadwalan mata 
pelajaran di sekolah, bimbingan dan lain-lain. Aljabar 
maxplus dapat mempermudah pendidik untuk menyusun 
model dari desain jadwal pembelajaran. Misalnya pada 
praktikum di lab 2 dengan jumlah 3 rombongan prakti-
kan akan dibagi setiap hari sehingga ada satu praktikum 
yang terlaksana di Lab 2. 

Berdasarkan model yang telah dianalisis terdapat 
banyak kekurangan, sehingga disarankan untuk peneliti 
selanjutnya untuk lebih mengembangkan model aljabar 
maxplus dengan menambahkan variabel-variabel yang 
lain seperti jumlah dosen, jam kerja dan lain-lain untuk 
mengevaluasi tingkat keefektifan penjadwalan. Selain 
itu, disarankan untuk membandingkan sistem penjadwa-
lan menggunakan aljabar maxplus dengan metode lain-
nya seperti algoritma genetika, dan lain-lain.
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